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Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan mata pelajaran wajib yang harus
diikuti oleh siswa di Sekolah Dasar (SD)
guna memperoleh pemahaman terkait konsep
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
mencapai tujuan tersebut guru harus mampu
memfasilitasi siswa untuk mendapatkan hasil
belajar yang optimal, salah satu caranya
yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran yang tepat dan menarik agar
dapat memotivasi siswa dalam belajar. 

Pendahuluan
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Ada berbagai macam media pembelajaran
aktif yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran IPA di SD salah satunya yaitu
dengan menggunakan media ular tangga
modifikasi karena media tersebut sesuai
dengan karakteristik siswa yang suka bermain
pada saat pembelajaran dan dapat membuat
siswa menjadi senang, dimana kesenangan
yang tertanam pada diri siswa dapat
membentuk dorongan motivasi untuk
mengikuti proses pembelajaran IPA, sehingga
hasil belajar peserta menjadi meningkat.



Rumusan Masalah
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Bagaimana pengaruh penggunaan
media ular tangga modifikasi
terhadap motivasi belajar siswa
kelas IV pada mata pelajaran IPA
di SDN Sugihwaras ?

Bagaimana pengaruh penggunaan
media ular tangga modifikasi
terhadap hasil belajar siswa kelas
IV pada mata pelajaran IPA di
SDN Sugihwaras ?



Metode Penelitian
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Jenis Penelitian

Desain Penelitian

Populasi Penelitian

Instrumen Penelitian

Kuantitatif Eksperimen

One - Grup Pretest - Posttest Design

Seluruh siswa kelas IV di SDN Sugihwaras

Lembar angket motivasi belajar dan soal tes hasil belajar

Teknik Analisis Data Analisis statistika deskriptif dan Uji N-Gain

Sampel Penelitian Kelas IV-C yang berjumlah 30 siswa



Hasil dan Pembahasan
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Berdasarkan pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa ada peningkatan nilai rata-rata dari 30 siswa yang ada di kelas IV-C
pada setiap indikator motivasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dengan sesudah diberikan
perlakuan (posttest). Pada indikator pertama yaitu adanya hasrat dan keinginan belajar rata-rata nilai pretest
motivasi belajar siswa sebesar 58,88, kemudian ada peningkatan nilai sebesar 17,23 sehingga pada rata-rata nilai
posttest motivasi belajar siswa menjadi 76,11. Indikator kedua yaitu adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
rata-rata nilai pretest motivasi belajar siswa sebesar 66,25, kemudian ada peningkatan nilai sebesar 10,62 sehingga
pada rata-rata nilai posttest motivasi belajar siswa menjadi 76,87. Indikator ketiga yaitu adanya harapan dan cita-
cita masa depan rata-rata nilai pretest motivasi belajar siswa sebesar 65,55, kemudian ada peningkatan nilai sebesar
12,22 sehingga pada rata-rata nilai posttest motivasi belajar siswa menjadi 77,77. Indikator keempat yaitu adanya
penghargaan dalam belajar rata-rata nilai pretest motivasi belajar siswa sebesar 67,77, kemudian ada peningkatan
nilai sebesar 9,73 sehingga pada rata-rata nilai posttest motivasi belajar siswa menjadi 77,5. Indikator kelima yaitu
adanya kegiatan menarik dalam kegiatan belajar rata-rata nilai pretest motivasi belajar siswa sebesar 57,29,
kemudian ada peningkatan nilai sebesar 16,25 sehingga pada rata-rata nilai posttest motivasi belajar siswa menjadi
73,54. Indikator keenam yaitu adanya lingkungan belajar yang kondusif rata-rata nilai pretest motivasi belajar siswa
sebesar 70,27, kemudian ada peningkatan nilai sebesar 7,78 sehingga pada rata-rata nilai posttest motivasi belajar
siswa menjadi 78,05. Dari data perhitungan semua nilai rata-rata indikator motivasi belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan (pretest) memperoleh hasil rata-rata sebesar 64,33, sedangkan setelah diberikan perlakuan (posttest) rata-
rata nilai motivasi belajar siswa sebesar 76,64. Hal ini membuktikan bahwa ada peningkatan sebesar 12,31 pada
rata-rata motivasi belajar siswa setelah adanya perlakuan menggunakan media ular tangga modifikasi.

Tabel 1. Analisis Nilai Rata-Rata Motivasi Belajar Siswa Tiap Indikator Motivasi Tabel 2. Perhitungan Uji N-Gain Motivasi Belajar Siswa Tiap Indikator Motivasi

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada perhitungan uji N-Gain rata-rata nilai uji N-Gain motivasi belajar
siswa pada indikator adanya hasrat dan keinginan belajar sebesar 0, 81, indikator adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar sebesar 0,77, indikator adanya harapan dan cita-cita masa depan sebesar 0,84,
indikator adanya penghargaan dalam belajar sebesar 0,79, indikator adanya kegiatan menarik dalam kegiatan
belajar sebesar 0,71, dan indikator adanya lingkungan belajar yang kondusif sebesar 0,79. Dari semua data
perhitungan uji N-Gain per indikator motivasi belajar siswa diperoleh bahwa nilai rata-rata motivasi belajar
dari 30 siswa setelah menggunakan media ular tangga modifikasi mengalami peningkatan dengan kategori
tinggi sebesar 0,78 sehingga ada pengaruh media ular tangga modifikasi terhadap motivasi belajar siswa kelas
IV pada mata pelajaran IPA.
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Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa ada peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari 30 siswa yang ada
di kelas IV-C pada setiap indikator hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dengan sesudah
diberikan perlakuan (posttest). Pada indikator C1 (mengingat) rata-rata nilai pretest hasil belajar siswa sebesar 78,
kemudian ada peningkatan nilai sebesar 18 sehingga pada rata-rata nilai posttest hasil belajar siswa menjadi 96.
Indikator C2 (memahami) rata-rata nilai pretest hasil belajar siswa sebesar 76,66, kemudian ada peningkatan nilai
sebesar 19,17 sehingga pada rata-rata nilai posttest hasil belajar siswa menjadi 95,83. Indikator C3
(mengaplikasikan) rata-rata nilai pretest hasil belajar siswa sebesar 69,33, kemudian ada peningkatan nilai sebesar
23,33 sehingga pada rata-rata nilai posttest hasil belajar siswa menjadi 92,66. Indikator C4 (mengevaluasi) rata-rata
nilai pretest hasil belajar siswa sebesar 53, kemudian ada peningkatan nilai sebesar 33,66 sehingga pada rata-rata
nilai posttest hasil belajar siswa menjadi 86,66. Indikator C5 (menganalisis) rata-rata nilai pretest hasil belajar siswa
sebesar 63,33, kemudian ada peningkatan nilai sebesar 26 sehingga pada rata-rata nilai posttest hasil belajar siswa
menjadi 90. 

Tabel 3. Analisis Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Tiap Indikator Hasil Belajar Tabel 4. Perhitungan Uji N-Gain Hasil Belajar Siswa Tiap Indikator Hasil Belajar

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pada perhitungan uji N-Gain rata-rata nilai uji N-Gain hasil belajar siswa
pada indikator C1 sebesar 0,81, indikator C2 sebesar 0,82, indikator C3 sebesar 0,76, indikator C4 sebesar 0,71,
dan indikator C5 sebesar 0,72. Dari semua data perhitungan uji N-Gain per indikator hasil belajar siswa
diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil belajar dari 30 siswa setelah menggunakan media ular tangga modifikasi
mengalami peningkatan dengan kategori tinggi sebesar 0,76 sehingga ada pengaruh media ular tangga
modifikasi terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA.



Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan
bahwa, 1) Ada pengaruh media ular tangga modifikasi terhadap
motivasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA di SDN
Sugihwaras. 2) Ada pengaruh media ular tangga modifikasi
terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA di
SDN Sugihwaras. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu
meningkatkan aspek motivasi belajar yaitu adanya kegiatan
belajar yang menarik dalam kegiatan pembelajaran, serta aspek
hasil belajar yaitu kategori C4 (menganalisis) dengan media
permainan lainnya.

Kesimpulan
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